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ABSTRAK 
 
Masalah utama dalam distribusi barang adalah stockouts, overstock, ketidaktahuan manajemen tentang jumlah stok secara real 
time, jumlah stok yang tidak sesuai dan sistem layanan check-out yang tidak efisien. Oleh sebab itu,diperlukanaktivitas 
optimalisasi stok. Optimalisasi dimaksudkan untuk meminimalkan stockouts, over stock dan meminimalkan perbedaan stok dengan 
sistem inventaris. Optimalisasi stok dilakukan dengan memanfaatkan teknologi Radio Frequency Identification (RFID). Dalam 
penelitian ini, rancang bangun RFID dilakukan dengan mempertimbangkan faktor otomatisasi data,akurasi informasidan efisiensi 
waktu. Tujuan penelitian ini adalah merancang bangun RFID berdasarkan faktor yang paling berpengaruh terhadap optimalisasi 
stok dalam rantai pasokpadasistemdistribusibarang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan membuat sebuah prototipe yang diujicoba,  pre dan  post test. Data diperoleh dari penelitian lapangan dan studi 
kepustakaan yang dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji model regresi dan uji 
hipotesis. Model sistempelayananotomatisinimenggunakan RFID reader NLF8112WA.Berdasarkanpenelitiandapatdiketahui 
bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah variabel efisiensi waktu (X3) dengan koefisien 0,374. Kemudian variabel  akurasi 
informasi (X2) dengan koefisien 0,357 dan yang paling kecil pengaruhnya adalah variabel otomatisasi data (X1) dengan koefisien 
0,142. Koefisien dari ke-3 variabel tersebut adalah bertanda positif, sehingga pengaruh ke-3 variabel tersebut berbanding lurus 
dengan variabel pengendalian persediaan. 
 
Kata kunci:RFID, model pelayanan otomatis, optimalisasi stok 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Persaingan untuk meningkatkan pelayanan pelanggandalam sistem distribusi barang di pasar global terjadi dalam 
kompetisi yang sangat ketat [1]. Sejalan dengan itu, Armistead dan Clark dalam [2]menyatakan bahwa dalam era persaingan 
semacam ini, kepuasan pelanggan merupakan hal yang utama.Salah satu penyebab ketidakpuasan pelanggan atas pelayanan yang 
diberikan disebabkan adanya perbedaan asumsi antara manajemen supermarket dan harapan pelanggan yang sesungguhnya[3]. 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, perlu diketahui masalah yang sering  dihadapi sistem distribusi barang saat ini. 
Mmasalah yang sering dihadapi sistem distribusi barang adalah ketidaktersediaan stokbarang (stockouts), stok barang yang 
berlebihan (overstock) untuk barang tertentu, ketidaktahuan manajemen supermarket tentang jumlah stok barang secara real time 
yang disebabkan karena informasi yang tidak akurat, jumlah stok yang tidak sesuai dengan sistem inventaris dan sistem layanan 
check-out dalam hal ini waktu menunggu pada saat pelanggan melakukan transaksi pembayaran yang tidak efisien.Berkenaan 
dengan hal tersebut maka harus ada sinkronisasi aktivitas baik terutama dalam rantai pasoknya yang pada akhirnya mampu 
memberikan kepuasan atas layanan kepada pelanggan yang sekaligus juga memecahkan masalah yang selama ini dihadapi. 
Aktivitas rantai pasok dalam hal ini adalah terbentang dari distribution center (pusat distribusi), supermarket dan pelanggan [4]. 
Selain itu, supermarket juga harus melakukan improve dan mengoptimalkan strategi rantai pasoknya. Salah satu strategi dalam 
rantai pasok adalah optimalisasi stok. Optimalisasi stokdalam rantai pasok di supermarket dimaksudkan untuk meminimalkan 
stockouts, over stock dan meminimalkan perbedaan stok dengan sistem inventaris dimana rantai pasok dibangun berdasarkan 
informasi supply dan demand secara real-time [5]. 
Pemanfaatan teknologi informasi selain dapat digunakan sebagai media otomatisasi data dan akurasi informasi dalam 
optimalisasi stok, juga memungkinkan adanya koordinasi antar bagian, menyederhanakan proses, serta mempermudah kontrol dan 
perencanaan bisnis. Dimana tujuan akhirnya adalah kepuasan pelanggan. Oleh sebab itu, optimalisasi stokdapat dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, dalam hal iniRadio Frequency Identification (RFID) sebagai media input data dalam rangkaian 
aktivitas sistem distribusi barang. RFIDsebagaisuksesorteknologi barcode, memungkinkan pengidentifikasianproduk 
baiksatuanmaupunkemasan. Selainitu RFID mampu melacak secara detail keberadaanproduk di seluruh rantai pasok dari 
lantaiproduksi sampaidengan retail dalamsebuahsistemdistribusi. RFID adalah teknologi penangkapan data yang dapat digunakan 
secara elektronik untuk mengidentifikasi, melacak dan menyimpan informasi yang tersimpan dalam tag dengan menggunakan 
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gelombang radio. Implementasi RFID menawarkan peningkatan efisiensi dan kontrol otomatis dalam perencanaan dan 
pengendalian persediaan.Teknologi ini berkembang sebagai teknologi fleksibel yang dapat diimplementasikan pada berbagai sektor 
industri. Antara lain sektor bisnis ritel. Teknologi RFID diperkirakan akan semakin banyak digunakan para peritel. Salah satu 
alasannya adalah teknologi RFID mampu mengurangi permasalahanakibat human error[6]. Masalah yang sering dihadapi ritel 
adalah ketidaktersediaanstokbarang (stockouts), stok barang yang berlebihan (overstock) untuk barang tertentu, ketidaktahuan 
manajemen tentang jumlah stok barang secara real time yang disebabkan karena informasi yang tidak akurat, jumlahstok yang 
tidak sesuai dengan sistem inventaris dan sistem layanancheck-outyang tidak efisien [7]. 
Integrasi data dengan menggunakan teknologi RFID sebagai media input dapat dilakukan dari berbagai aktivitas distribusi 
[8].Dalam penelitiannya, Baars et. al.menjelaskan bahwa teknologi RFID memungkinkan pengumpulan data antar komponen 
sepanjang aktivitas distribusisecara detail dan efektif. Teknologi RFID mampu memberikan informasi dalam bentukdatabaseyang 
lebih akurat, spesifik dan tepat waktu.Dalam penelitian ini, rancang bangun teknologiRFID dilakukan dengan mempertimbangkan 
faktor otomatisasi data, akurasiinformasidanefisiensiwaktu dalam perencanaan dan pengendalian persediaan 
padaaktivitasdistribusibarangdengan meminimalkan stockouts dan over stock.Hasil rancang bangun teknologi RFID juga 
diharapkan mampu meminimalisir peran kasir, sehingga waktu tunggu pada saat transaksi pembayaran di kasir dapat dipersingkat. 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni, yaitu penelitian yang dilakukan dengan membuat sebuah prototype 
yang diujicoba,  pre dan  post test.Penelitian dilakukan di Supermarket Siranda Jalan Diponegoro Semarang.Objek yang diamati 
dalam penelitian ini adalah pelanggan yang sedang memilih barang di rak-rak penjualan, bagian kasir yang sedang melakukan 
proses pembacaan barang yang dibeli pelanggan dan bagian gudang yang bertugas mengirim barang ke rak-rak penjualan.Proses 
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu (1) PenelitianLapangan, denganpenyebarankuisionerdanwawancara 
semi tersruktur; (2) RisetKepustakaan. Data dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 
model regresi dan uji hipotesis. Model sistempelayananotomatisinimenggunakan RFID reader NLF8112WA. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil pengembangan model diketahui optimalisasi stok dalam rantai pasok di supermarket dipengaruhi oleh 
variabel otomatisasi data, akurasi informasi dan efisiensi waktu sebesar 63,2 persen. Sehingga dalam rancangan teknologi RFID 
untuk optimalisasi stok dalam rantai pasok di supermarket mempertimbangkan seluruh variabel tersebut. Hal ini diperkuat oleh 
hasil model persamaan regresi berganda dimana seluruh variabel berbanding lurus dengan optimalisasi stok.Dalam penelitian ini 
variabel-variabel yang digunakan terdiri dari varibel terikat dan variabel bebas.Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
pengendalianpersediaan (Y), sedangkan variabel bebas terdiri dari otomatisasi data (X1), akurasi informasi (X2) dan efisiensi 
waktu (X3). Setelah dilakukan pengolahan data dan pengujian validitas dan reliabilitas, semua variabel dalam penelitian ini valid 
dan reliabel sehingga dapat dipakai sebagai alat ukur. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik didapatkan semua data pada seluruh 
variabel berdistribusi normal dan tidak terjadi penyimpangan, sehingga data yang dikumpulkan dapat diproses dengan model 
persamaan regresi berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi (R2). Berdasarkan model persamaan regresi berganda 
diperoleh persamaan sebagai berikut : 
 
321 374.0357.0142.0478.0 XXXY                         (1) 
 
Berdasarkanpersamaan(1) di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling berpengaruh adalah variabel efisiensi 
waktu (X3) dengan koefisien 0,374. Kemudian variabel akurasi informasi (X2) dengan koefisien 0,357 dan yang paling kecil 
pengaruhnya adalah variabel otomatisasi data (X1) dengan koefisien 0,142. Koefisien dari ke-3 variabel tersebut adalah bertanda 
positif, sehingga pengaruh ke-3 variabel tersebut berbanding lurus dengan variabel pengendalian persediaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam lingkungan ritel, implementasiteknologi RFID berdampakpositifterhadappencegahan kerugian yang 
diakibatkanhuman error (otomatisasi data)dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan keseluruhan proses 
pengendalianpersediaan (otomatisasi data, akurasiinformasidanefisiensiwaktu)dalamdistribusibarang.Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji t.  Berdasarkan uji hipotesis tersebut diperoleh hasil masing-masing  variabel bebas yang terdiri dari 
otomatisasi data (X1), akurasi informasi (X2) dan efisiensi waktu(X3)berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(pengendalian persediaan (Y)) pada tingkat signifikansi (p) =5% dengan keseluruhan t hitung < t tabel sehingga H0 diterima dan 
HA ditolak. Berarti ada hubungan linear antaraotomatisasi data, akurasi informasi dan efisisensi waktu 
terhadapperencanaandanpengendalianpersediaandalamsistemdistribusibarangberbasis teknologi RFID. Sehingga peningkatan 
otomatisasi data, akurasi informasi dan efisiensi waktu akan berpengaruh terhadap memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
peningkatan keseluruhan proses pengendalianpersediaandalamdistribusibarang.Besarnya koefisien determinasi (R2)sebesar 
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0,632atau 63,2persen. Dapat diartikan bahwa63,2 persen variasi variabel terikat yaitu variabel pengendalian persediaan (Y) pada 
model dapat diterangkan oleh variabel bebas yaitu otomatisasi data (X1), akurasi informasi (X2) dan efisiensi waktu 
(X3).Sedangkan variabel lain di luar model berpengaruh sebesar 36,8 persen.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
[9] yang menyatakan bahwa dalam merancang sebuah produk salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah efisiensi baik efisiensi 
biaya maupun efisiensi waktu. Dimana  efisiensi waktu dapat diperoleh dari otomatisasi data. Sejalan dengan itu, [10] dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa teknologi RFID mampu meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek bisnis termasuk di 
dalamnya adalah efisiensi waktu.Otomatisasi data bertujuan untuk menjamin akurasi informasi dan ketepatan penyediaan data. Hal 
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan [11] yang menyatakan bahwa dewasa ini bisnisritel sudah mulai 
mengimplementasikan sistem pemesanan secara otomatis kepada pusat distribusinya. Kebijakan pemesanan barang secara otomatis 
dimaksudkan agar adanya jaminan ketersediaan barang di rak-rak penjualan dan tidak adanya keterlambatan pemesanan kepada 
pusat distribusinya. Sedangkan Hull menyatakan bahwa optimalisasi stokdalam rantai pasokpadasistemdistribusibarang 
dimaksudkan untuk meminimalkan stockouts dan meminimalkan perbedaan stok. Pengaruh otomatisasi data terhadap optimalisasi 
stok paling kecil apabila dibandingkan dengan efisiensi waktu dan akurasi informasi. Hal ini dikarenakan otomatisasi data hanya 
untuk mengurangi kesalahan entry data dan kecepatan proses identifikasi. Baars et. al. dalam penelitiannya mengkombinasikan 
teknologi RFID sebagai media automaic collection dari data rantai pasok yang terintegrasi. Jika di break down maka variabel 
optimalisasi stok terdiri dari variabel meminimalkanstockouts dan over stock.Salah satu strategi dalam 
perencanaandanpengendalianbarangpada system distribusibarang adalah denganmeminimalkan stockouts, over stock dan 
meminimalkan perbedaan stok dengan sistem inventaris dimana rantai pasok dibangun berdasarkan informasi supply dan demand 
secara real-time. 
Berdasarkan persamaan (1), optimalisasi stok  harus mengakomodasi efisiensi waktu. Jika di break down, efisiensi waktu 
terdiri dari waktu tungguantrian dan waktu tungguscanning barang di kasir. Dunia industri dibutuhkan ban berjalan yang mampu 
mengefisiensikan proses, dimana kecepatan menjadi faktor yang utama. RFID yang dikombinasikan dengan ban berjalan mampu 
melakukan penghitungan stok yang lebih optimal. Oleh sebab itu maka dalam penelitian ini, perangkat RFID dirancang untuk 
dapat dipasang di meja kasir yang dikombinasikan dengan ban berjalan. Dengan ban berjalan ini, maka waktu tunggu antrian dan 
waktu tunggu scanning barang dikasir dapat diminimalkan. RFID dirancang sedemikian sehingga tidak menjangkau area yang 
telalu luas melebihi ban berjalan dan mampu membaca tag dengan kecepatan yang relatif menyesuaikan kecepatan laju ban 
berjalan. Pembacaan tag pada produk yang diletakkan di ban berjalan akan lebih mudah jika dibandingkan dengan pembacaan 
dengan  menggunakan barcode. Rancangan ini mengoptimalkan stok dari sisi efisiensi waktu, akurasi informasi dan otomatisasi 
data. Perancangan RFID dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan laboratorium Auto-ID Sensing 
Technologies Performance Test Center di Neenah, Wisconsin, AS. Dalam penelitiannya, laboratorium tersebut menggunakan 
conveyor loop (ban berjalan) sepanjang 83 meter, dengan kecepatan gerak 60 dan 76 meter per menit. Rancangan semacam ini 
sudah diimplementasikan oleh supermarket Wal-Mart dan Target yang menggunakan fasilitas ban berjalan berkecepatan 183 meter 
per menit untuk melayani sistem check out pelanggan.   
Berkenaan dengan akurasi informasi, maka dalam perancangan RFID pada penelitian ini ditambahkan Liquid Crystal 
Display (LCD). Fungsi utama dari LCD pada RFID ini adalah untuk menampilkan kode atau serial number dari tag yang dibaca. 
Pembacaan oleh RFID reader, secara otomatis akan mengurangi stok barang di database yang ada di server. Selain menambahkan 
LCD pada rangkaian RFID, dibantu juga dengan display pada monitor yang diletakan di meja kasir. Barang dengan tag yang 
dibaca oleh RFID reader akan ditampilkan secara detail pada monitor. Sedangkan berkenaan dengan otomatisasi data, dalam 
penelitian ini RFID diintegrasikan dengan database yang berada di server. Pembacaan tag secara otomatis akan membaca data 
berupa kode atau serial number yang akan dibandingkan dengan data yang ada di database, untuk kemudian dimunculkan di 
monitor. Secara otomatis, stok untuk barang dengan kode atau serial number yang sama dengan kode  atau serial number yang 
dikirimkan oleh tag akan berkurang satu unit. Hal ini sejalan dengan [12] yang menyatakan bahwa identifikasi obyek atau data 
pada teknologi RFID dilakukan dengan mencocokkan data yang tersimpan dalam memori tag dengan data pada database. Selain 
itu, penelitian ini juga sejalan dengan Baars et. al. yang menyatakan bahwa secara umum integrasi data dari berbagai bagian dapat 
dilakukan. Dalam penelitiannya, Baars et.al. menjelaskan  bahwa RFID dapat dipergunakan dalam automatic collectiondata. 
Teknologi RFID memungkinkan collection of data antar organisasi bisnis  secara detail dan efektif. Pada proses pencatatan data 
barang juga merekam stok limit. Fungsi stok limit adalah untuk mengkomparasi stok saat ini dengan stok limit. Apabila stok saat 
ini (stok yang tercatat di database dikurangi jumlah barang keluar) sama dengan stok limit maka sistem secara otomatis akan 
memberikan warning ke bagian gudang dan disimpan dalam database. Tujuan utamanya adalah agar dapat segera dilakukan 
kebijakan pengiriman barang ke rak-rak penjualan atau pemesanan kembali kepada pusat distribusi. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkanpengembangan model, menunjukkan bahwa waktu rata-rata pelanggan menunggu dalam antrian di kasir 
sesudah menggunakan teknologi RFID lebih cepat dan lebih efisien daripada sebelum menggunakan teknologi RFID, akurasi 
informasi sesudah menggunakan teknologi RFID lebih baik daripada sebelum menggunakan teknologi RFID dan otomatisasi data 
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sesudah menggunakan teknologi RFID lebih baik daripada sebelum menggunakan teknologi RFID. Sedangkan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap variabel optimalisasi stok pada sistem distribusi barang (Y) adalah variabel efisiensi waktu (X3) dengan 
koefisien 0,374. Kemudian variabel akurasi informasi (X2) dengan koefisien 0,357 dan yang paling kecil pengaruhnya adalah 
variabel otomatisasi data (X1) dengan koefisien 0,142. Koefisien dari ke-3 variabel tersebut adalah bertanda positif, sehingga 
pengaruh ke-3 variabel tersebut berbanding lurus dengan variabel optimalisasi stok.  
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